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ABSTRACT 

 
This research aims to identify the learning model that influences students' 
mathematics learning outcomes. Students at SMKN 1 Madiun have relatively poor 
mathematics learning results, particularly in Trigonometry, due to suboptimal 
indicators of the learning process at the school. The diversity of students' prior 
knowledge is one factor that can affect the effectiveness of the learning process and 
learning outcomes. Therefore, teachers need to create learning content that 
responds to the diversity of students' prior knowledge. One learning model that can 
be used is the Think Pair Share (TPS) model with the Teaching at The Right Level 
approach. This research is a Classroom Action Research. The research subjects 
were one class of X TITL 3, consisting of 32 students at SMKN 1 Madiun. The forms 
of data analysis used include qualitative and quantitative data analysis. The 
research results show that the average learning outcomes of students in the first 
and second cycles have met the predetermined success indicators. The 
achievement level of students' learning outcomes reached 88% with a score ≥ 75. 
It can be concluded that the Think Pair Share (TPS) learning model with the 
Teaching at The Right Level approach significantly improves students' cognitive 
learning outcomes. 
 
Keywords: Classroom Action Research; Teaching at The Right Level (TaRL); Think 
Pair Share. 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini berupaya mengidentifikasi model pembelajaran yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika siswa. Siswa di SMKN 1 Madiun memiliki hasil 
belajar matematika yang kurang baik atau rendah, khususnya pada Trigonometri, 
karena belum optimalnya indikator proses pembelajaran di sekolah tersebut. 
Keberagaman pengetahuan awal siswa merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi keefektifan proses pembelajaran dan hasil belajar.Oleh karena itu, 
guru perlu menciptakan konten pembelajaran yang merespon keberagaman 
pengetahuan awal siswa.Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 
adalah model Think Pair Share (TPS) dengan pendekatan Teaching at The Right 
Level. Jenis Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek 
Penelitian dengan menggunakan 1 kelas X TITL 3 sebanyak 32 peserta didik di 
SMKN 1 Madiun. Bentuk analisis informasi yang digunakan yaitu analisis data 
kualitatif dan analisis data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata 
hasil belajar peserta didik pada siklus I dan II telah memenuhi indikator 
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keberhasilan yang telah ditentukan. Tingkat pencapaian hasil belajar siswa 
mencapai 88% dengan nilai ≥ 75. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) dengan pendekatan Teaching at The Right Level dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik secara signifikan. 
 
Kata kunci: Penelitian Tindakan Kelas; Teaching at The Right Level (TaRl) ; Think 
Pair Share. 
 

A. Pendahuluan 
Ilmu tentang struktur, pola, 

dan representasi dari hal-hal yang 

telah berkembang dan berakar di 

dunia nyata dikenal sebagai 

matematika. Bentuk, struktur, dan 

pola yang sama dapat ditemukan 

dalam matematika di kehidupan 

sehari-hari (Utami et al., 2021). 

Tujuan pembelajaran matematika 

salah satunya agar peserta didik 

memiliki kemampuan menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika 

(Konita et al., 2019). Berkonsentrasi 

pada ide-ide numerik, 

menggambarkan bagaimana mereka 

terhubung satu sama lain, dan 

menyelesaikan ide dan perhitungan 

dengan cara yang dapat 

disesuaikan, tepat, dan efektif 

adalah bagian dari tujuan 

pendidikan matematika (Aziizu, 

2015). 

Matematika sangat berperan 

dalam kehidupan sehari-hari, dari 

hal- hal yang sangat sederhana 

sampai pada hal-hal yang sangat 

kompleks (Susanti & Wulandari, 

2021). Sementara itu, pada 

pemikiran ilmu pengetahuan dan 

teknologi, matematika merupakan 

salah satu ilmu dasar bagi  ilmu- 

ilmulainnya,sehingga dalam 

perkembangan. 

Pendidikan, matematika 

dijadikan tolak ukur tingkat 

kecerdasan dan daya pikir anak 

(Susanti & Maharani, 2016). 

Kenyataannya bahwa banyak siswa 

kesulitan untuk memahami konsep 

yang paling mendasar sekalipun, 

matematika dipandang sebagai 

pelajaran yang rumit, kompleks, dan 

sulit (Aledya, 2019). Mata pelajaran 

yang sangat signifikan dan terkait 

erat dalam kehidupan adalah 

matematika. Agar siswa termotivasi 

untuk mempelajarinya dan bahwa 

prestasi akademik mereka optimal, 

matematika harus diajarkan dengan 

cara yang menarik yang terhubung 

dengan dunia nyata. Selain itu, 

peningkatan kemampuan dan hasil 



525 

Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024 
 

 

belajar bagi siswa menjadi hal 

penting sebagai bekal untuk siswa 

dalam menempuh pendidikan ke 

jenjang berikutnya ataupun dalam 

kehidupan sehari-hari (Oktafian et 

al., 2024). 

SMK Negeri 1 Madiun 

merupakan salah satu sekolah 

kejuruan yang terletak di Jl. Thamrin 

No. 1 Madiun. Sebagai salah satu 

SMK yang terletak pada pusat 

perkotaan Madiun, SMKN 1 Madiun 

mempunyai siswa yang berasal dari 

latar belakang yang berbeda-beda 

baik dari segi status sosial, suku, 

agama, minat, kemampuan, 

kepribadian dan keterampilan dasar 

yang berbeda- beda. Oleh karena itu, 

sangat penting bagi guru untuk 

mampu menciptakan pengajaran 

yang efektif sesuai dengan 

keberagaman siswa, sehingga 

pengajaran yang efektif terwujud 

dalam lingkungan yang positif, 

sesuai dengan kebutuhan setiap 

siswa.  Kelas X TITL 3 memiliki 

siswa- siswa dengan latar belakang 

yang beragam dalam hal budaya, 

agama, etnis, ras, gaya belajar, dan 

kesiapan belajar. Saat pembelajaran 

dilakukan dengan (melibatkan 4-5 

murid), hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa hanya 

setengah dari murid yang aktif 

dalam mengerjakan LKPD dan hanya 

31% dari mereka yang mencapai 

tujuan pembelajaran. Hanya 1-2 

siswa dalam tim bekerja sama 

sementara siswa lainnya hanya asyik 

dengan handphone, tertidur, atau  

mengganggu  teman-

temannya. Peserta didik dengan 

tingkat pengetahuan yang lebih tinggi 

memutuskan untuk tidak 

berpartisipasi dalam diskusi karena 

mereka merasa ragu dengan kualitas 

hasil kerja teman sekelompok yang 

memiliki kemampuan yang lebih 

rendah. Kondisi ini membuat anggota 

kelompok yang memiliki pengetahuan 

awal yang terbatas merasa kurang 

percaya diri dalam berpartisipasi 

dalam diskusi, dan akhirnya lebih 

memilih untuk bersantai atau tidak 

mengerjakan tugas. 

Tingkat kesulitan soal yang 

disamaratakan juga menjadi salah 

satu faktor kurang efektifnya 

pembelajaran di dalam kelas, 

karena peserta didik yang memiliki 

kemampuan rendah merasa 

kesulitan dengan soal yang akan 

dijawab. Hal tersebut menyebabkan 

mereka merasa frustasi sehingga 

memutuskan untuk tidak 

mengerjakan tugas. Permasalahan 

tersebut menunjukkan bahwa 
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sebaiknya pembelajaran 

dilaksanakan dengan 

mempertimbangkan kesiapan 

belajar peserta didik. Pendekatan 

teaching at the right level menjadi 

pendekatan yang tepat untuk dapat 

mengatasi permasalahan tersebut. 

Teaching at the right level 

merupakan pembelajaran yang 

tidak mengacu pada tingkat kelas, 

melainkan mengacu pada tingkat 

kemampuan peserta didik 

(Cahyono, 2022). Sedangkan 

menurut Subeqi et al., (2024) TaRL 

merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi 

pada peserta didik dengan 

menjalankan pembelajaran relevan 

dengan tingkatan kemampuan pada 

peserta didik yang meliputi 

kemampuan rendah hingga tinggi 

serta bukan mengacu pada 

tingkatan kelas maupun usia dan 

pembelajaran yang memperhatikan 

kapasitas serta kebutuhan minat 

peserta didik. Pendekatan tersebut 

memungkinkan peserta didik dapat 

belajar sesuai dengan kebutuhan 

dan merasa percaya 

 diri untuk menjawab 

permasalahan yang sesuai dengan 

kemampuan mereka (Yuli et al., 

2023). Oleh karena itu, mereka 

merasa lebih termotivasi dalam 

belajar. Pendekatan TaRL dapat 

dipadukan dengan strategi 

pembelajaran yang mendukung 

salah satunya yaitu strategi 

pembelajaran kooperatif tipe TPS 

(Think Pair Share). Model   TPS   

ialah   suatu   model yang  berbasis 

dengan kelompok (Eviliyanida, 

2011). Think Pair Share 

menitikberatkan siswa untuk 

berdiskusi dengan pasangannya 

(pairs) untuk memecahkan 

masalah yang diberikan oleh 

guru, siswa berbagi (share) kepada 

teman-teman sekelasnya dengan 

mempresentasikan hasil diskusinya 

dengan pasangannya (Kartini, 

2019). Model pembelajaran ini 

mengajarkan siswa untuk berpikir 

kritis sendiri, melatih siswa berpikir 

dan berdiskusi dengan 

mengemukakan pendapat bersama 

teman sebayanya, serta 

menanamkan rasa percaya diri 

siswa ketika mempresentasikan 

jawaban (Meinalufi et al., 2021). 

Model pembelajaran TPS juga 

merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang memberikan 

kesempatan kepada setiap siswa 

untuk menunjukkan partisipasi 

kepada orang lain (Susanti, 
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2014). Maka dapat disimpulkan 

bahwa model TPS memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

bekerja baik secara mandiri maupun 

kolaboratif dengan orang lain, 

sehingga memaksimalkan jumlah 

kolaborasi yang terjadi antar siswa di 

depan kelas, saling menawarkan 

bantuan dan menginstruksikan siswa 

untuk saling menghargai ide antar 

siswa dengan tetap mengacu pada 

materi yang diajarkan. 

Penelitian    ini    di    
akomodasi 

dengan penelitian sebelumnya yang 

revelan yaitu penelitian oleh Alfiana 

et al., (2023) menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan tipe TPS yang 

dipadukan dengan pendekatan TaRL 

dapat meningkatkan hasil belajar 

kognitif peserta didik kelas X.4 

SMAN 5 Mataram secara signifikan. 

Strategi TPS yang dipadukan 

dengan TaRL memberikan peserta 

didik kesempatan untuk berkolaborasi 

bersama teman dengan kemampuan 

yang sama, hal tersebut membuat 

mereka lebih merasa bertanggung 

jawab dan merasa percaya diri untuk 

berdiskusi.Selain itu pada penelitian 

Subeqi et al., (2024) melakukan 

penelitian terkait penggunaan LKPD 

berbasis pendekatan TaRL dengan 

hasil penelitian bahwa 

penggunaan LKPD berbasis 

pendekatan TaRL untuk 

meningkatkan hasil belajar ukuran 

pemusatan data peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 4 Madiun. Hal ini 

menunjukkan bahwa TarL mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Perbedaan dengan penelitian ini 

adalah pada modivikasi model yang 

digunakan yaitu TPS dengan 

pendekatan TaRL. 

Berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan dan alternatif yang bisa 

diimpelementasikan maka peneliti 

bermaksud melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan menerapkan 

model pembelajaran Think Pair 

Share dengan pendekatan 

Teaching at The Right Level pada 

materi Trigonometri. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 

Madiun. Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) adalah salah satu bentuk 

penelitian yang bersifat reflektif 

dengan melakukan aktivitas tertentu 

agar dapat memperbaiki dan 

meningkatkan implementasi 

pembelajaran yang dilakukan 

dikelas secara profesional 

(Suharsimi Arikunto, 2014). Subjek 
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penelitian ini adalah peserta didik 

kelas X TITL 3 yang terdiri dari 4 

siswa 

perempuan dan 28 siswa laki-laki. 

Penelitian ini dilakukan selama dua 

siklus pembelajaran, dimana setiap 

siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 

Rancangan penelitian yang 

digunakan yaitu model penelitian 

tindakan kelas dari (Suharsimi 

Arikunto, 2009) yang terbentuk dari 

perancangan, penerapan, observasi 

dan umpan balik. 

Instrumen penelitian

 yang 

digunakan adalah observasi dan 

tes. Observasi sendiri terdiri dari 

observasi untuk peneliti dan 

observasi untuk peserta didik. 

Observasi untuk peneliti berisi 

tentang instrument pengamatan 

yang mencakup aspek kemampuan 

peneliti dalam melaksanakan proses 

pembelajaran   di  ruang 

 kelas. Sedangkan observasi 

untuk peserta didik berisi observasi 

kegiatan peserta didik    dalam   

   pelaksanaan pembelajaran.

 Tes bertujuan  untuk 

mengukur ketercapaian hasil belajar 

peserta didik  dalam  

 pembelajaran matematika 

trigonometri dengan jenis tes berupa 

essay dan berjumlah 5 soal. Bentuk 

analisis informasi yang digunakan 

berdasarkan data kualitatif dan data

  kuantitatif.  Analisis   data 

kualitatif  berupa  gambaran

 tentang keterampilan peneliti 

dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran dan aktivitassiswa 

dalam belajar. Sedangkan data 

kuatitatif dalam penelitian ini 

berbentuk hasil belajar peserta didik 

dan selanjutnya di uraikan secara 

deskriptif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada siklus pertama maupun 

kedua diterapkan strategi TPS yang 

dipadukan dengan TaRL untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Dalam pelaksanaannya 

peserta didik dikelompokkan secara 

berpasangan. Kelompok peserta 

didik dibentuk secara homogen 

yaitu sesuai dengan tingkat 

kemampuan awal. Berdasarkan 

tingkat kemampuannya, peserta 

didik didik dibagi menjadi 3 kategori 

yaitu peserta didik dengan 

kemampuan rendah, sedang dan 

tinggi, sehingga setiap kelompok 

diberikan LKPD berbeda sesuai 

kemampuan yang mereka miliki. 
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Diagram.1 Diagram Ketuntasan Hasil 
Belajar Peserta Didik Pra Siklus - 
Siklus II 

 
Dari diagram 1 diatas 

menunjukkan hasil peserta didik 

meningkat dalam materi trigonometri 

dengan mengimplementasikan 

model pembelajaran Think Pair 

Share dengan pendekatan Teaching 

at the Right Level. Pendekatan TaRL 

dalam kurikulum merdeka ini 

memberikan kebebasan guru dalam 

mengajar yang disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan peserta didiknya. 

Berdasarkan hasil belajar penilaian 

formatif pada siklus I, 75% peserta 

didik mampu mencapai tujuan 

pembelajaran pada

 materi 

trigonometri. Sedangkan pada siklus 

II terjadi peningkatan yang signifikan 

dimana terdapat 88% peserta didik 

yang mendapatkan nilai diatas 75. 

 
Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik 

 
 Indikator   Jumlah/Nilai  

No yang Diamati Pra 
Siklus 

Siklus 
I 

Siklus 
II 

 
1 

Jumlah siswa 
mendapatkan 

                nilai <75  

 
22 

 
8 

 
4 

 
2 

Jumlah siswa 
mendapatkan 

nilai >75 

 
10 

 
24 

 
28 

 
3 

Rerata 
kemampuan 

            peserta didik  

 
61,8 

 
75,1 

 
81,0 

4 Ketuntasan 
Klasikal 

31% 75% 88% 

 
 

Dari Tabel.1

 diatas menunjukkan 

hasil belajar siswa pra siklus hingga 

siklus II meningkat. Dari data 

evaluasi pra siklus didapatkan rata-

rata nilai 61,8 dimana 10 peserta didik 

atau 31% dari keseluruhan sudah 

tuntas dalam belajar. Pada siklus I 

didapatkan nilai rata-rata peserta didik 

adalah 75,1 dengan 24 peserta didik 

atau berkisar 75% peserta didik 

sudah mencapai KKM. Selanjutnya 

dalam siklus II, nilai rata-rata yang 

didapatkan adalah 81 dimana 28 

peserta didik atau 88% peserta didik 

sudah tuntas dalam belajarnya. Dilihat 

dari ketetapan indikator keberhasilan, 

tingkat hasil belajar peserta didik 

dikatakan tuntas apabila 85% peserta 

didik telah mencapai nilai ≥ 70 maka 

dapat dikatakan pembelajaran 

matematika dengan memanfaatkan 

Model Pembelajaran Think Pair Share 

dengan Pendekatan Teaching at The 

Right Level sudah berhasil. 

Ketuntasan Hasil Belajar 
Peserta Didik 

30 
 

20 
 

10 
 

 
PRA SIKLUS SIKLUS 

SIKLUS  I II 

BELUM TUNTAS TUNTAS 
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Peserta didik bersemangat 

memecahkan kasus yang sesuai 

dengan kesiapan belajarnya. Hasil 

rata-rata kelas pada materi 

trigonometri pada Siklus I maupun 

Siklus II menunjukkan bahwa 

indikator keberhasilan terlampaui, 

hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan TPS terintegrasi pada 

pendekatan TaRL meningkatkan 

hasil belajar siswa secara 

signifikan. Peningkatan hasil 

belajar siswa didukung oleh 

kelebihan 

penerapan strategi TPS dan 

pendekatan TaRl. Kelebihan dari 

implementasi perpaduan TPS 

dengan pendekatan TaRL yaitu 

menciptakan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, yang 

berarti bahwa pembelajaran didesain 

berdasarkan kebutuhan dan 

karakteristik individu peserta didik 

(Alfiana et al., 2023). Pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) 

mengutamakan pengajaran 

individual dari guru, bertujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan bakat 

dan hasil belajar siswa sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

uniknya (Marzuki et al., 2023). 

Pendekatan TaRL memberikan 

fleksibilitas dalam mengajar sesuai 

dengan kapasitas muridnya. 

Pendekatan ini dibuat dengan 

menyesuaikan capaian, tingkatan 

kemampuan, serta kebutuhan peserta 

didik. Peserta didik tidak terikat pada 

tingkatan kelas, namun di sesuaikan 

berdasarkan kemampuan peserta 

didik yang sama (Suharyani et al., 

2023). Penerapan TPS dengan TaRL 

mendorong peserta didik untuk 

bekerja bersama dalam kelompok 

kecil. Hal ini meningkatkan 

kemampuan kolaborasi, komunikasi, 

dan keterampilan sosial mereka.  

Meskipun terdapat berbagai 

kelebihan, beberapa kelemahan juga 

dapat diidentifikasi, yaitu: 1) 

penerapan TPS dengan TaRL 

memerlukan persiapan dan waktu 

yang lebih intensif dalam merancang 

skenario pembelajaran, 

menyesuaikan LKPD, serta mengelola 

kelompok belajar. Ini berarti 

membutuhkan lebih banyak waktu 

dan usaha untuk menyiapkan dan 

melaksanakan perangkat tersebut; 2) 

penilaian hasil belajar siswa dalam 

pendekatan TaRL lebih kompleks 

dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional; 3) 

penerapan TPS memerlukan 

kemampuan kolaborasi dan 

kerjasama dari siswa. Jika beberapa 

siswa menghadapi kesulitan dalam 
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bekerja dalam kelompok atau kurang 

memiliki keterampilan sosial, hal ini 

dapat mempengaruhi kelancaran 

proses pembelajaran. 

Temuan dari penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi guru 

dalam merancang pembelajaran 

yang efektif dengan 

mempertimbangkan berbagai 

karakteristik peserta didik, seperti 

preferensi gaya belajar, latar 

belakang, dan kemampuan awal 

mereka. Dalam penerapan 

pendekatan dan strategi 

pembelajaran baru, dibutuhkan 

waktu bagi peserta didik untuk 

beradaptasi 

agar hasil pembelajaran dapat 

maksimal dan peserta didik terbiasa 

menjadi pusat dari proses 

pembelajaran. 

 
KESIMPULAN 

Dari perolehan hasil 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang sudah dilakukan melalui dua 

siklus kegiatan belajar dalam 

pelajaran matematika bisa 

disimpulkan bahwa dengan 

memanfaatkan model pembelajaran 

Think Pair Share dengan 

Pendekatan Teaching at The Right 

Level dapat lebih meningkatkan hasil 

belajar matematika pada materi 

trigonometri pada kelas X TITL 3 di 

SMK Negeri 1 Madiun. Peningkatan 

hasil perolehan siswa diketahui dari 

soal evaluasi siklus I dan siklus II yang 

membuktikan peningkatan nilai rata-

rata dan tingkatan ketuntasan 

klasikal. Dari penelitian ini merujuk 

pada indeks keberhasilan, yakni 

tingkat pencapaian hasil belajar siswa 

mencapai 88% dengan nilai ≥ 75. Nilai 

rata-rata peserta didik pada pra siklus 

mendapatkan 61,8 dengan 

ketuntasan klasikal 31% (10 peserta 

didik) didik mendapatkan nilai ≥70. 

Siklus I mendapatkan rata-rata nilai 

sebesar 75,1 dengan ketuntasan 

klasikal 75% (24 peserta didik) yang 

tuntas KKM. 

Selanjutnya, dalam siklus II 

mendapatkan nilai rata-rata 81 

dengan ketuntasan klasikal 88% (28 

peserta didik). Dengan demikian, 

dengan mengimplementasikan

 Model Pembelajaran Think Pair 

Share dengan Pendekatan Teaching 

at The Right Level dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik secara signifikan. 
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